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ABSTRAK
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE BAMBOO DANCING
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA ARAB SISWA KELAS 5 MI
BUSTANUTH THOLIBIN TULUNGAGUNG

Nindi Alvia Maisyitha

422021128093

MI Bustanuth Tholibin merupakan Lembaga Pendidikan yang mengombinasikan nilai
keislaman dan Pendidikan formal. Salah satu misinya adalah membentuk siswa yang aktif,
berprestasi, dan memiliki akhlakul karimah. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam proses
belajar mengajar, seperti kurangnya perhatian siswa selama proses belajar mengajar dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap Pelajaran Bahasa Arab. Guru juga dihadapkan pada tantangan dalam
memberikan variasi model atau metode pembelajaran yang menarik dan interaktif. Untuk mengatasi
hal ini, peneliti mengusulkan penerapan model pembelajaran Bamboo Dancing untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Bahasa Arab di MI Bustanuth Tholibin.

Adapun tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua hal: 1) penerapan model pembelajaran
Bamboo Dancing dapat meningkatkan keaktifan siswi dalam pelajaran Bahasa Arab kelas 5 di MI
Bustanuth Tholibin Tulungagung. 2) penerapan model pembelajaran Bamboo Dancing dapat
meningkatkan hasil belajar siswi dalam pelajaran Bahasa Arab kelas 5 di MI Bustanuth Tholibin
Tulungagung.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (Classroom Action Research)
dengan pendekatan Kurt Lewin, yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 MI Bustanuth Tholibin yang berjumlah 31 siswa.
Objek penelitiannya adalah model pembelajaran Bamboo Dancing untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penerapan mpdel pembelajaran Bamboo
Dancing dalam mata Pelajaran Bahasa Arab meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 5 di MI
Bustanuth Tholibin Tulungagung. Berdasarkan aktivitas belajar siswa pada tahap pertama sebesar
80% dari 31 siswa, dan pada tahap kedua meningkat menjadi 91% dari 31 siswa, dengan peningkatan
sebesar 11%. 2) penerapan model pembelajaran Bamboo Dancing dalam mata Pelajaran Bahasa
Arab meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 di MI Bustanuth Tholibin Tulungagung. Berdasarkan
hasil belajar siswa pada tahap pertama sebesar 73% dari 31 siswa dan pada tahap kedua meningkat
menjadi 100% dari 31 siswa, dengan peningkatan sebesar 27%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberi saran kepada siswa kelas 5 untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas untuk memudahkan
pemahaman materi. Guru Bahasa Arab di MI Bustanuth Tholibin diharapkan menerapkan model
pembelajaran yang kreatif, seperti Bamboo Dancing, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Selain itu, pihak sekolah diharapkan terus mendukung penggunaan model, metode, strategi,
dan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam penerapan model pembelajaran inovatif
pada mata pelajaran Bahasa Arab maupun lainnya.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Bamboo Dancing, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar, Pelajaran
Bahasa Arab
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